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Abstrak
 

Arsitektur tradisional Betawi mulai mengalami kepunahan atau perubahan, yang ditandai dengan adanya

perubahan fisik pada bangunan rumah Betawi. Hal itu dikarenakan keadaan zaman yang semakin modern

dan kurangnya pengetahuan mengenai tata seni bangunan tradisional Betawi. Perubahan fisik ini terlihat di

Setu Babakan yang dijadikan sebagai Perkampungan Budaya Betawi sebagai salah satu usaha untuk

melestarikan arsitektur rumah Betawi. Berbagai bangunan dan rumah diberi ragam hias Betawi. Pelestarian

terhadap arsitektur rumah Betawi perlu dilakukan namun harus memperhatikan nilai yang harus tetap ada

sebagai perwujudan dari kebudayaan Betawi. Nilai kebudaayaan Betawi diwujudkan dalam bentuk elemen

fisik dan non fisik. Meskipun masyarakat Betawi berasal dari berbagai etnis, mereka dapat menyatu karena

agama Islam. Sebagai masyarakat yang taat pada agama Islam, mereka mengimplementasikan nilai Islam

pada rumahnya. Perbandingan antara arsitektur rumah Betawi dengan rumah biasa, menunjukkan adanya

elemen substansial, elemen substitusi, dan elemen suplementer yang ada pada arsitektur bangunan rumah.

Pada arsitektur rumah Betawi harus terdapat elemen substansial yaitu pembagian ruang dan hubungan ruang

sebagai wujud dari implementasi nilai Islam. Pembagian ruang meliputi ruang depan, ruang tengah, dan

ruang belakang. Hubungan ruang meliputi pemisahan ruang antara mahram dengan non-mahram. Elemen

substitusi merupakan elemen yang dapat berubah atau diganti sesuai dengan kebutuhan, efisiensi ataupun

penguasaan teknologi. Elemen suplementer berupa ragam hias merupakan elemen yang kehadirannya dapat

menjadi nilai tambah untuk arsitektur rumah Betawi. Sehingga penentu suatu rumah yang ber-arsitektur

rumah Betawi adalah elemen substansialnya.

......The traditional architecture of Betawi has begun to experience extinction or change, marked by the

physical changes of the building. It is due to the increasing sense of modernisation and the lack of

knowledge about the art within Betawi traditional building. This physical change can be seen in Setu

Babakan which used to be as the Betawi Cultural Village as an effort to preserve the architecture of the

Betawi housing. Various buildings are adorned with Betawi decorations and ornaments. Any attempts to

preserve the architectures and aspects of Betawi housing need to be done yet we also have to pay attention to

the value that must remain as an embodiment of the Betawi culture. Betawi cultural values are delivered in

the form of physical and non-physical elements. Although the Betawis come from various ethnic groups,

they can be united under Islam. As a society that adheres to Islam, they implement the Islamic values within

their homes. A comparison between the architecture of Betawi housing with any other ordinary housing

shows that there are substantial elements, substitution elements, and supplementary elements that exist in the

architecture of home buildings. In the architecture of Betawi housing, there must be a substantial element,

namely the division of space and the relationship of space as a form of implementing Islamic values. The

division of space comprises the front room, living room, and backroom. The relationship of space comprises

the separation of space between mahram and non-mahram. Substitution element is an element that can be

changed or replaced according to needs, efficiency or mastery of technology. The supplementary element in

the form of decoration is an element in which presence can be recognized as an added value to the
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architecture of Betawi housing. The substantial elements aspects determine the architecture of the buildings

to be characterized as Betawi housing. </p>


